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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah 

dijelaskan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

pengendalian intern berpengaruh signifikan terhadap pengamanan asset 

daerah Kota Gorontalo.  Sistem pengendalian intern mampu memberikan 

kontribusi atau pengaruh sebesar 73,4% terhadap pengamanan asset 

pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Asset daerah. 

Sedangkan sisanya yaitu sebesar 26,6% dijelaskan variabel lain yang 

tidak diikutserkan dalam penelitian ini. Koefisien regresi menunjukan 

variabel X (sistem pengendalian intern) diperoleh dengan arah koefisien 

positif yang menunjukkan bahwa semakin baik sistem pengendalian intern 

akan membuat pengamanan asset semakin tinggi. Sebaliknya, semakin 

tidak baik  sistem pengendalian intern akan membuat pengamanan asset 

makin turun. 

keterbatasan penelitian : Meskipun peliti telah berusaha  

merancang dan mengembangkan  penelitian sedemikian rupa, namun 

masi terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu : 

1) Penelitian ini hanya dilakukan pada satu SKPD saja. Penelitian ini 

kemungkinan akan menunjukan hasil yang berbeda jika sampel 

penelitan akan ditamabah. 
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2) Selama penyebaran kuesioner, masih terdapat beberapa 

responden yang tidak siap untuk mengisi kuesioner, serta terdapat 

sejumlah respoden yang dituju untuk mengisi kuesioner tidak 

membaca dengan serius, sehingga jawaban yang mereka berikan 

pun tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. 

3) Penelitian ini merupakan metode survey yang mengutamakan 

kuesioner tanpa dilengkapi dengan wawancara atau pertayaan 

secara lisan. Sebaiknya dalam pengumpulan data harus di lengkapi 

dengan menggunakan metode wawancara. 

 

5.2 Saran 

Adapun  saran  yang  disajikan  peneliti  dengan  melihat  hasil  

penelitian yang ditemukan  bahwa  sistem  pengendalian  intern 

pemerintahan  yang baik,  maka  akan meningkatkan pengamanan asset.  

Untuk kota Gorontalo sistem  pengendalian  intern telah  berjalan dengan 

baik, namun hal  tersebut  masih  perlu  ditingkatkan  agar pegamanan 

asset akan berjalan lebih baik. Untuk meningkatkan tingkat pengamana 

asset pemerintah  juga  sebaiknya  mengusulkan  adanya tambahan  

pegawai  di  bidang  Pengamanan  agar  dapat meningkatkan efektivitas 

pengamanan asset  secara fisik dan  juga  agar  dapat  melakukan  

pengawasan  dan pengendalian  terhadap  asset  tanah  milik pemerintah  

yang rawan  dikuasai  maupun  diklaim  oleh  pihak  ketiga tanpa  adanya  

hubungan  hukum  yang  jelas  yang  bisa merugikan pemerintah.   
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